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ABSTRAK

Fajar, Choerul, 2024, Manajemen Kepemimpinan Mudir Ma’had Aly Nurul
Qarnain Sukowono Jember Dalam Mengembangkan Kurikulum Kitab
Kuning. Tesis. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing
I: Dr. Ach. Faridul Illmi, M.Ag. Pembimbing II: H. Moch. Imam
Machfudi, S.S., M.Pd. Ph.D.

Kata Kunci: Manajemen Kepemimpinan, Kurikulum Kitab Kuning

Ma’had Aly Nurul Qarinain merupakan salah satu ma’had aly yang berhasil
dalam mengelola kurikulum, hal ini dibuktikan dengan adanya lulusan ma’had aly
yang mendapat program beasiswa di dalam maupun luar negeri. Ma’had Aly
didesain untuk membentuk, menguatkan, ataupun memperbaiki secara terus menerus
karakter, cinta ilmu, termasuk tafagquh fiddin. Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember
merupakan salah satu di antara Ma’had Aly yang cukup berhasil dalam manajemen
kepemimpinan dalam mengembangkan kurikulum untuk meningkatkan ketiga aspek
di atas.

Tujuan Penelitian adalah: 1) Mendeskripsikan Perencanaan Pengembangan
Kurikulum Kitab Kuning di Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember. 2) Menganalisis
Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum Kitab Kuning di Ma’had Aly Nurul
Qarnain Jember. 3) Menganalisis Evaluasi Pengembangan Kurikulum Kitab Kuning
di Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan design
Study kasus, keunikan design tersebut sebab peneliti berinteraksi dan terjun langsung
ke lapangan untuk menganalisa kasus yang terjadi sehingga dapat mengetahui
seutuhnya terkait dengan fokus penelitian, teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data berupa informasi yang
diperoleh dari partisipan, kegiatan di Ma’had Aly dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan kondensasi data, pemaparan data, penarikan dan verifikasi
kesimpulan, uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber, triangulasi
teknik dan member checking.

Penelitian ini menemukan bahwa (1) Kurikulum Ma’had Aly Nurul Qarnain
disusun, dikembangkan dan disesuaikan dengan visi, misi instansi berlandaskan
beberapa landasan dengan tujuan memadukan pembelajaran antara tradisi akademik
pendidikan tinggi dan pesantren sehingga dapat mencetak pakar fikih (fagih) yang
mampu mengintegrasikan khazanah pesantren sebagai ciri khas Islam nusantara. (2)
Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum Kitab Kuning di Ma’had Aly Nurul Qarnain
Jember menggabungkan antara kurikulum perguruan tinggi dan kurikulum pesantren
yang terbagi menjadi lima kategori; materi dasar (al-mawad al-asasiyah), materi
pokok (al-mawad al-ushuliyah), materi pendukung (al-mawad al-musa ‘idah), materi
praktikum dan materi kuliah mandiri yang disusun dan diorganisasikan melalui
pendekatan; a) sekuens kausalitas, b) sekuens hierarki, dan c) sekuens struktural, (3)
Evaluasi Pengembangan Kurikulum Kitab Kuning di Ma’had Aly Nurul Qarnain
Jember mengacu terhadap evaluasi model Brinkerhoff yang dilakukan saat
pelaksanaan program melalui mengawasan dan disetiap akhir ajaran melalui
penilaian sumatif secara tertutup.



ABSTRACT

Fajar, Choerul, 2024, Management of Kitab Kuning Curriculum Development on
Ma’had Aly Nurul Qarnain Sukowono Jember. Thesis. Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddig Jember. Advisor I: Dr. Ach. Faridul 1lmi, M.Ag.
Advisor II: H. Moch. Imam Machfudi, S.S., M.Pd. Ph.D.

Keywords: Management of Curriculum Development, Kitab Kuning Curriculum

Ma’had Aly is an educational institution focusing on the study and
mastery of Islamic sciences to nurture a generation of Muslims proficient in the
fundamental and advanced aspects of religious knowledge. Ma’had Aly Nurul
Qarnain Jember is designed to shape, strengthen, and continuously refine students'
character, love for knowledge, and understanding of Islam (tafagqquh fiddin), has
emerged as one of the successful institutions in leadership management,
particularly in the development of its curriculum to achieve these objectives.

This study examines three primary aspects: 1) How is the planning of the
Kitab Kuning curriculum development carried out at Ma’had Aly Nurul Qarnain
Jember? 2) How is the implementation of the Kitab Kuning curriculum
development conducted at the institution? 3) How is the evaluation of the Kitab
Kuning curriculum development performed? The objectives of this study are: 1)
To describe the planning process of Kitab Kuning curriculum development at
Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember, 2) To explain the implementation process of
the curriculum development, and 3) To conduct the testing on the evaluation of
the development of the Kitab Kuning development curriculum at Ma'had Aly
Nurul Qarnain Jember

The research used a qualitative approach with a case study design. Data
collection methods include interviews, observations, and document review.
Sources of data are derived from participants, institutional activities, and related
documents. Data analysis employs the qualitative data analysis of Miles and
Huberman which comprises data condensation, data presentation, and verification
or conclusion drawing,. To ensure data validity, triangulation of sources,
techniques, and member checking were employed.

Findings indicate the following: 1) The curriculum of Ma’had Aly Nurul
Qarnain is developed by integrating modern higher education methodologies into
its Fikih and Ushul Fikih programs, based on classical and contemporary Kitab
Kuning (Islamic scholarly texts). 2) The curriculum combines elements of higher
education and traditional Islamic boarding school (pesantren) systems,
categorized into five components: foundational materials (al-mawad al-asasiyah),
core materials (al-mawad al-ushuliyah), supplementary materials (al-mawad al-
musa’idah), practicum courses, and independent study. 3) Curriculum evaluation
for students is conducted through various instructional activities, including written
examination, memorization, oral examinations, and practical assessments.
Meanwhile, evaluations for administrators and teachers are carried out through
quarterly meetings, where decisions are made collaboratively via consensus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Ma’had aly merupakan lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan
aspek akademik dalam bidang penguasaan ilmu agama yang berbasis kitab
kuning. Para generasi yang terlahir dari ma’had aly disiapkan agar mampu
menjadi pribadi yang berkualitas yang memiliki nilai-nilai Islam moderat.
Seiring dengan berkembangnya zaman, perubahan yang terjadi tidak hanya
dibidang tekhnologi, tetapi juga pada bidang sosial ekonomi, dan sains yang
mengharuskan setiap anggota masyarakat agar mampu berfikir dan
menghadapi segala perubahan yang terjadi, salah satu caranya yaitu dengan
melakukan berbagai maca inovasi dalam semua bidang, terlebih lagi dalam
bidang pendidikan.

Manajemen dalam “bidang pendidikan salah satunya dengan
melakukan pengembangan kurikulum. Hal tersebut dikarenakan kurikulum
seharusnya mampu berkembang dan bersifat dinamis seiring dengan
perkembangan dan perubahan zaman, dengan demikian yang diterapkan akan
berpengaruh pada masyarakat. Kurikulum ialah sebuah instrument yang
berperan penting dalam berjalannya proses pendidikan, setiap instansi atau
lembaga pendidikan memerlukan kurikulum dalam menyusun nilai-nilai yang
dibutuhkan agar dapat ditanamkan kepada peserta didik, dengan kata lain
kurikulum bisa dianggap sebagai instrument yng sangat penting dalam dunia

pendidikan.

Y \dham, “Pola Pengkaderan Ulama di Sulawesi Selatan Studi pada Program Ma’had Aly
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo”, Al-Ulum Volume 17 Nomor 2
(Desember 2017), 441.



Pada kenyataannya, di zaman sekarang ini banyak pondok pesantren
yang tidak berusaha mengembangkan kurikulumnya dan masih
mempertahankan sifat tradisionalnya sehingga tidak heran jika pesantren
yang seharusnya menjadi lembaga pendidikan yang utama malah menjadi
lembaga pendidikan yang dipandang sebelah mata oleh masyarakat karena
tidak mmpu memenuhi kebutuhan masyarakat serta tantangan perubahan
zaman. Berdasarkan fakta tersebut, didalam sebuah lembaga pondok
pesantren perlu adanya pengembangan kurikulum. Namun, dizaman
globalisasi tentu akan ada problem dan tantangan yang harus dihadapi dalam
curriculum development, khususnya curriculum development pada ma’had
aly.

Pada intinya, kendati memiliki ragam corak dan Kkarakteristik,
keberadaan Ma’had Aly memiliki tujuan yang sama, yakni mengantisipasi
krisis reproduksi dan regenerasi ulama.? Keberadaan Ma’had Aly dapat
dipandang sebagai salah satu alternatif pendidikan tinggi Islam dengan
kekhususan-kekhususan yang dimilikinya. Keberadaan Ma’had Aly
diharapkan dapat mengisi kekurangan perguruan tinggi Islam terutama dalam
hal kompetensi penguasaan kitab kuning (al-Turats). Pengembangan Ma’had
Aly ini juga sangat berarti dalam penganekaragaman kelembagaan
pendidikan tinggi sehingga dapat menghasilkan sarjana-sarjana Yyang

bervariasi sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat®

2 Fathudin, “Meretes Jalan Regenerasi Ulama. Studi Langkah Inovasi Ma’had Aly”,
Tashwirul Afkar, Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, Lakpesdam Nahdhatul
Ulama (Jakarta, No 33, Tahun 2013), 61.

® Fathudin, “Meretes Jalan Regenerasi Ulama...,” 62.



Ma’had Aly juga merupakan konvergensi antara pesantren dan
perguruan tinggi, kendati di antara keduanya tidak hanya berbeda secara
institusional tetapi juga filosofis dan kultural, namun upaya tersebut sangat
konstruktuf. * Menurut Ahmad Baso, di dalam Ma’had Aly terdapat
penguatan sistem pengajaran kitab kuning dan sebagai wadah kaderisasi
ulama. Dan keberadaannya diperkenalkan untuk mengimbangi dominasi
sistem kelas formal pada pesantren salafiyah. Hal tersebut sebagai bentuk
strategi dan siyasah pesantren untuk membentengi santri dengan tradisi kitab
kuning.’

Oleh sebab itu, meskipun di. satu sisi kehadiran Ma’had Aly sebagai
perguruan tingginya pesantren patut disyukuri, namun di sisi ‘lainnya,
eksistensi baru pesantren yang ikut menyelenggarakan pendidikan tinggi
menjadi tantangan tersendiri bagi pesantren, khususnya pesantren yang
menyelenggarakan jenjang pendidikan Ma’had Aly. Di antara tantangan yang
dihadapi adalah bagaimana tata kelola seorang pimpinan ma’had aly dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis kitab kuning dalam
rangka melahirkan kader ulama yang mutafaqgqih fiddin.

Kelembagaan Ma’had Aly juga sama dengan lembaga pendidikan
lainnya, yakni menerapkan sistem manajemen seperti organisasi pada
umumnya. Pimpinan ma’had aly disebut sebagai Mudir, bahasa lainnya

adalah Rektor di perguruan tinggi. Dalam hal ini kepemimpinan mudir

* Fathudin, “Meretes Jalan Regenerasi Ulama...,” 62.
> Ahmad Baso, Agama NU untuk NKRI : Pengantar Dasar-Dasar ke NU-an di Era
Kebebasan dan Wahabisasi, (Jakarta: Pustaka Afid, 2013), 94.



ma’had aly sangat berpengaruh terhadap perkembangan perguruan tinggi
Khusus Kitab kuning ini..

Pesantren merupakan lembaga pendidikan indigenous Islam khas
Indonesia, yang tumbuh dan berkembang sejak kehadiran Islam di Indonesia.
Bila pertumbuhan dan perkembangan ini dibiarkan mengikuti garis evolusi
sejarah, besar kemungkinan pesantren merupakan embrio dari universitas
tertua di Indonesia. la bisa menjadi bentuk awal dari Oxford (abad ke-12),
Harvard (1636), Yale (1701) dan Universitas dunia lainnya ala Indonesia,
yang universitas-universitas tersebut berasal dari sekolah teologi yang
kemudian menjelma menjadi Universitas terkemuka di dunia®.

Amin Haedari menegaskan bahwasannya ada tiga hal pokok yang
menjadi dasar fungsi pondok pesantren. Pertama, sebagai lembaga tafagquh
fiddin (pengembangan keagamaan). Lembaga ini berfungsi meniscayakan
pesantren sebagai penopang, pengembang dan pemelihara nilai-nilai
keagamaan. Kedua, sebagai lembaga pengembangan masyarakat (social
transformatif), yang mana pondok pesantren dituntut berperan aktif dalam
upaya pemberdayaan masyarakat dan mampu mendorong perubahan sosial.
Ketiga, sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, yaitu pesantren diharuskan
dapat memerankan dirinya menjadi pusat belajar (study center) dan misi
penyebaran ajaran-ajaran agama Islam.’

Dengan mengetahui bahwa salah satu fungsi pokok pesantren ialah

sebagai lembaga tafagquh fiddin, maka hal tersebut dapat dipahami

® Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 2010), 3.
" Amin Haedari, Petunjuk Pelaksanaan Pengembangan Pondok Pesantren Ma’had Aly
Bagian IV (Jakarta: t.p, 2004), 1.



merupakan suatu bentuk upaya untuk melaksanakan perintah Allah SWT

dalam surat At-Taubah, Ayat 122 :
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Artinya: Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka

tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam

pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?®
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Peran besar pesantren sebagai “cultural maker” dan pusat pengkajian
Islam dalam beberapa dekade terakhir ini mengalami pergeseran dan involusi.
Peran dan fungsi pesantren sebagai kawah candradimuka orang yang rasikh fi
al-diin (ahli" dalam pengetahuan ‘agama) semakin ‘memudar. Persoalan
penurunan peran dan fungsi pesantren ini bisa dilihat baik dari faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal utamanya adalah proses kaderisasi
keilmuan di Pondok pesantren terus mengalami involusi. Banyaknya ulama
wafat sebelum sempat mentransfer keilmuan dan kesalehannya secara utuh
kepada generasi penggantinya.

Disamping itu, kualitas santri untuk melakukan safar fi thalab al-ilmi
seperti para ulama dulu juga menurun. Sedang faktor eksternalnya laju
perkembangan zaman yang memasuki era globalisasi dan informasi yang
menuntut santri well-informed, sementara masih banyak pondok pesantren
yang memiliki sarana dan teknologi yang terbatas. Faktor inilah yang

ditengarai menjadikan out put pesantren dari waktu ke waktu mengalami

® Kementrian, Op. Cit, 9:122.



degradasi, baik dalam amaliah, ilmiah, maupun khulugiyah. Penurunan
kualitas peran dan fungsi pesantren ini memunculkan kerisauan di kalangan
ulama akan punahnya khazanah ilmu-ilmu keislaman.

Krisis ini yang coba ditangkap oleh KHR. As’ad Syamsul Arifin,
pengasuh kedua pondok pesantren Salafiyah Syafiiyah, Sukorejo, Situbondo.
Kiai As’ad menganggap dengan program pesantren yang telah berlajan, tidak
mampu memastikan lulusannya menguasai wacana keagamaan. Sehingga
perlu dibuat suatu program khusus di dalam pesantren yang ditujukan untuk
pembentukan kader ulama melalui lembaga khusus kader ulama yang
kemudian disebut dengan Ma’had Aly.

Inisiasi pendidikan pesantren setingkat perguruan tinggi ini ternyata
disambut positif oleh pemerintah. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 55 tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, bahwa pondok pesantren diberi
kesempatan untuk tetap konsisten dalam pengembangan keilmuan secara
substantif dalam bidang ulum syar’iyyah, tetapi lulusannya bisa diakui setara
Perguruan Tinggi (S1, S2 dan S3).

Perguruan Tinggi pada Pesantren atau Madrasah Diniyah ini termasuk
pendidikan keagamaan berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 pasal 15 dan pasal
30 ayat 4. Dalam penjelasan pasal 15 UU No. 20 paragraf 5 dinyatakan
bahwa: Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar, menengah, dan
tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan

yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan atau



menjadi ahli ilmu Agama”. Lebih jauh dalam PP 55 tahun 2007 pasal 20 ayat
1 menyebutkan bahwa pendidikan diniyyah pada jenjang pendidikan tinggi
dapat menyelenggarakan program akademik, institut, atau sekolah tinggi.
Dalam penjelasan pasal 20 ayat 1 PP 55 tahun 2007 dinyatakan bahwa
jenjang pendidikan tinggi antara lain Ma’had Aly9

Selanjutnya, pada tahun 2015 Menteri Agama menerbitkan Peraturan
Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2015 tentang
Ma’had Aly yang diantara butir keputusannya mengatur tentang Pendirian,
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Ma’had Aly.*® Puncaknya, pada tanggal 15
Oktober 2019 Presiden Joko Widodo telah menetapkan dan mengesahkan UU
Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren yang diantara butir keputusannya
menetapkan bahwa Pendidikan Muadalah, Pendidikan Diniyah Formal dan
Ma’had Aly adalah Pendidikan Pesantren yang diselenggarakan pada jalur
pendidikan formal™!

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pondok
pesantren tingkat mahasiswa yang ada di Jember yaitu Ma’had Aly di Pondok
Pesantren Nurul Qarnain, terkait dengan manajemen kepimpinan dalam
pengembangan kurikulumnya. Ma’had Aly Nurul Qarnain adalah pendidikan
tinggi pesantren yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam

Pondok Pesantren Nurul Qarnain yang beralamtkan di jalan Imam Sukarto

No. 60. Desa Baletbaru, Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember Jawa

® UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP
RI No. 55 tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan keagamaan.

10 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2015 tentang Ma’had
Aly.

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren.



Timur. Ma’had Aly ini memiliki konsentrasi pendidikan, pengajaran, dan
kajian Figh Siyasah dengan memadukan sistem pesantren dan perguruan
tinggi.

Dari kegiatan pra-observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa
desain akademik penyelenggaraan pendidikan di Ma’had Aly ini merupakan
perpaduan antara pendidikan akademik perguruan tinggi dan pendidikan
pesantren salaf. Dengan demikian, aktivitas belajar mengajar di Ma’had Aly
ini menggunakan lima model pendekatan, yaitu pendekatan tekstual,
magashidiyah, tekstual-kontekstual, komparatif dan naqdiyah. Mata kuliah
yang diajarkan di Ma’had Aly ini, secara garis besar dapat dipetakan dalam
dua kelompok. Pertama adalah mata kuliah yang bersifat maudhu’iyah
(tematik). Kedua adalah mata kuliah yang mengacu pada penguasaan konten
kitab tertentu. Dalam klasifikasi yang berbeda, mata kuliah di Ma’had Aly
Nurul Qarnain dapat dipetakan menjadi tiga jenis, yakni Mata Kuliah
Asasiyah (Dasar), Mata Kuliah Ushuliyah (Pokok) dan Mata Kuliah
Musa’idah (Pendukung).

Pada pra-observasi awal ini, peneliti telah melihat beberapa keunikan
dari Kepemimpinan Mudir Ma’had Aly Nurul Qarnain dalam
mengembangkan kurikulum kitab kuning, sehingga mampu mengantarkan
lembaga ini ke kancah nasional. Yang mana Mudir Ma’had Aly Nurul
Qarnain berhasil mengantarkan para mahasantrinya menjadi para juara di
beberapa ajang perlombaan Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK), mulai dari

kitab Fathul Qarib, kitab Fathul Mu’in dsb yang berskala lokal, regional



hingga tingkat nasional meskipun usia Ma’had Aly Nurul Qarnain masih
berusia muda, perihal tersebut tidak lepas dari desain kurikulum yang
diterapkan di Ma’had Aly dalam proses pembelajaran dalam kelas dan diluar
kelas yakni dengan adanya jam Muthala’ah (Hidden Curriculum), hal ini
biasanya dilaksanakan pada jam 22.00-24.00 WIB.

Ma’had Aly merupakan lembaga pendidikan Islam yang berperan
penting dalam melestarikan tradisi pembelajaran kitab kuning sebagai sumber
utama kajian keislaman klasik. Keunikan ini terlihat dari upaya sistematis
untuk menyesuaikan kurikulum kitab kuning dengan kebutuhan zaman tanpa
mengurangi esensi. nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya.
Pengembangan kurikulum kitab kuning di Ma’had Aly menghadapi tantangan
globalisasi dan teknologi. Keunikan terletak pada cara lembaga ini
mengintegrasikan tradisi dengan tuntutan kompetensi modern, seperti
kemampuan berpikir kritis, literasi digital, dan penguasaan bahasa asing.

Kurikulum kitab kuning di Ma’had Aly dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam dalam bidang ilmu agama (tafagquh fiddin), sehingga
menghasilkan kader ulama yang memiliki keahlian spesifik dalam kajian
Islam klasik dan aplikasinya di masyarakat modern. Ma’had Aly unik dalam
pengelolaan kurikulum kitab kuning karena memadukan nilai-nilai lokal dan
konteks budaya Indonesia dengan kebutuhan global. Pendekatan ini
memastikan relevansi pendidikan bagi mahasiswa lokal sekaligus membuka

peluang kontribusi di tingkat internasional.
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Berbeda dari institusi pendidikan tinggi umum, Ma’had Aly
mengelola pengembangan kurikulumnya dengan pendekatan khas pesantren.
Hal ini mencakup model pembelajaran halagah, sanad keilmuan, dan
hubungan dekat antara guru dan murid sebagai elemen penting keberhasilan
pembelajaran kitab kuning. Keunikan lain terletak pada manajemen
kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak, termasuk kyai, akademisi, dan
santri senior, dalam merancang kurikulum kitab kuning agar tetap relevan dan
sesuai kebutuhan umat.

Disisi lain, dalam tahap perencanaan pengembangan kurikulum, biro
akademik memiliki tiga aspek pembelajaran yang wajib diisi setiap harinya,
yaitu ushul figh (setiap setelah subuh) yang dibimbing oleh KH. Fawaid
yazid, S.Ag, Figh Siyasah (setiap sore sehabis sholat asar) dibimbing oleh
Ust. Muhammad Abdul Ghofur, M. Ag dan kajian ilmu figh (kitab fathul
mu’in dan dilaksanakan setiap malam) dibimbing oleh Ust. Ahmad sahroni,
M. Ag. Pada tahap pelaksaannya mudir Ma’had aly Aly Nurul Qarnain
mengamanahkan dosen walinya masing masing untuk mengampu ketiga
aspek pembelajaran diatas. Yang mana dalam ketiga aspek pembelajaran di
atas, itu tidak termasuk dalam jadwal perkuliahan sebagaimana biasanya.

Pada tahap evaluasi, pihak Ma’had Aly Nurul Qarnain melakukan
evaluasi dalam setiap semester melalui ujian secara lisan dan tulisan,
kemudian dari pengujian tersebut diperoleh nilai dari keseluruhan mahasantri,
selanjutnya dari hasil tersebut dievaluasi oleh mudir Ma’had Aly pada setiap

tahap proses dari sistem pengembangan kurikulum yang sudah diterapkan.
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Dengan demikian, maka secara tidak langsung Ma’had Aly Nurul Qarnain
merupakan lembaga di bawah naungan pesantren yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat untuk memondokkan putra atau putrinya dengan
pertimbangan tertentu.

Penggabungan kurikulum melalui keilmuan modern khas perguruan
tinggi serta penerapan dasar bahan ajar keilmuan menggunakan kitab kuning
menjadi suatu bentuk pengembangan kurikulum yang unik dan menarik untuk
diteliti lebih lanjut sebagaimana yang diterapkan oleh Ma’had Aly Nurul
Qarnain, perihal tersebut berdasarkan adanya problematika keilmuan tanpa
sumber belajar yang pasti dan banyak dirasakan oleh para mahasantri atau
mahasiswa dengan banyaknya sumber belajar yang terbaharukan, sedangkan
disisi lain secara berkelanjutan pembelajaran kitab kuning masih banyak
diterapkan oleh pondok pesantren salafiyah (klasik) sebagai sumber belajar
namun belum mampu beradaptasi dengan keilmuan modern.

Pengembangan kurikulum tersebut menjadi alternatif jawaban sebagai
upaya untuk dapat menjawab problematika yang terjadi dalam dunia
pendidikan tinggi sehingga dapat menyelaraskan sistem pendidikan pondok
pesantren yang kental akan keilmuan berdasarkan kitab kuning yang diiringi
dengan pembelajaran modern sebagaimana umumnya yang diterapkan oleh
banyak perguruan tinggi sehingga menjadi keilmuan dengan sumber yang
valid.

Berangkat dari paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian secara mendalam untuk menemukan dan menganalisis
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tentang pengembangan kurikulum kitab kuning terkait komponennya yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum kitab kuning
yang diterapkan oleh Ma’had Aly Nurul Qarnain di Pondok Pesantren Nurul
Qarnain Baletbaru Sukowono Jember sebagai upaya untuk dapat menjawab
problematikan keilmuan zaman modern yang dialami oleh para mahasiswa
atau mahasantri sehingga terbekali oleh keilmuan yang bersumber
pengalaman para ilmuan islam terdahulu sebagaimana yang terdapat dalam
kitab kuning yang memuat berbagai karya berdasarkan Al-Qur’an, Hadist dan
karya klasik ulama terdahulu untuk menjawab permasalahan modern, sebab
peristiwa saat ini merupakan pengulangan kejadian dimasa lampau.

Perihal tersebut peneliti tertarik untuk dapat melakukan penelitian
dengan judul “Manajemen Pengembangan Kurikulum Kitab Kuning di

Ma’had Aly Nurul Qarnain Sukowono Jember”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti menfokuskan

pembahasan penelitian terhadap beberapa poin berikut ini:

1. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum kitab kuning di
Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kurikulum kitab kuning di
Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember?

3. Bagaimana pengevaluasi pengembangan kurikulum kitab kuning di

Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember?



13

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari fokus permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis tentang perencanaan pengembangan kurikulum kitab
kuning di Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember.
2. Manganalisis tentang pelaksanaan pengembangan kurikulum Kkitab
kuning di Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember
3. Menganalisis tentang evaluasi pengembangan kurikulum kitab kuning di
Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada teori-teori tentang
manajemen pengembangan kurikulum Kitab kuning dalam konteks
pendidikan, terutama kurikulum dalam lembaga pendidikan. Ini bisa
mencakup pemahaman lebih mendalam tentang manajemen
manajemen kurikulum kitab kuning.

b. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
selanjutnya dan dikembangkan dengan variable-variabel yang
berbeda.

2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini dapat diterapkan dan dikembangkan melalui

kegiatan pkurikulum kitab kuning terkusus di lembaga pendidikan
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b. Dapat digunakan sebagai acuan bagi setiap pemimpin di lembaga
pendidikan dala rangka menjalankan tugas dan wewenangnya untuk
mengembangkan kurikulum

c. Memberikan ~ sumbahsih ~ keilmuan  dalam  melaksanakan
pengambangkan kurikulum kitab kuning.

E. Definisi Istilah

Untuk menghindari kerancuan dalam mempelajari isi dari judul di
atas, maka peneliti perlu menguraikan berbagai istilah yang dirasa dapat
mempermudah pembaca dalam memahami kandungan yang terdapat dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1. Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum merupakan suatu upaya Yyang
dilaksanakan oleh lembaga/institusi untuk mengembangkan peserta didik
(mahasantri) melalui  kurikulum dalam mencapai  kesuksesan,
kesejahteraan, berdaya saing serta mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai dasar pemikirannya. Pengembangan
kurikulum dimulai dari proses perencanaan yang spesifik dan luas yang
berkaitan dengan seleksi dan pengorganisasian dilanjutkan dengan
pelaksanaan dan pengevaluasian untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
2. Kitab Kuning
Kitab kuning merupakan kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama

terdahulu dalam lembaran-lembaran ataupun dalam bentuk jilidan baik
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yang dicetak diatas kertas kuning maupun kertas putih dan memuat
tentang ajaran-ajaran dasar Islam yang termuat dari (Al- Qur’an Al-
Hadits) serta ajaran-ajaran hasil interprestasi para ulama dari Kitab
pedoman serta hal-hal baru yang datang kepada Islam sebagai hasil dari
perkembangan peradaban Islam.
3. Ma’had Aly Nurul Qarnain Jember

Ma’had Aly merupakan pendidikan tingkat tinggi keagamaan
Islam yang diselenggarakan oleh dan berada di lingkungan pondok
pesantren untuk menghasilkan ahli ilmu agama Islam, dengan
kekhususan bidang keilmuan tertentu berbasis kitab kuning, serta bisa
mengeluarkan gelar akademik. Adapun Ma’had Aly dalam penelitian ini
adalah Ma’had Aly yang berada di Pondok Pesantren Nurul Qarnain
Baletbaru Sukowono Jember.

F. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I: Pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari
sub-sub bab yaitu; Konteks penelitian, Fokus penelitian, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, dan Sistematika Penulisan.

BAB II: Bab Kedua memuat Kajian Pustaka yang terdiri dari
penelitian-penelitian terdahulu, kajian teori yang berisi tentang pengertian,
fungsi teori dalam penelitian, tinjauan teoritik Manajemen Kepemimpinan
Mudir Ma’had Aly Sukowono Jember Dalam Mengembangkan Kurikulum

kitab Kuning
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BAB I1lI: Bab Ketiga memaparkan tentang Metode penelitian, yaitu
tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti,
subjek penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian.

BAB IV: Bab Keempat berisi paparan data dan analisis penelitian
yang telah dideskripsikan serta temuan-temuan penelitian.

BAB V: Bab Kelima merupakan bab yang berisi pembahasan data
penelitian sesuai fokus penelitian.

BAB VI: Bab Keenam vyaitu penutup yang memuat kesimpulan dan

saran



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian
selanjutnya. Disamping itu kajian terdahulu membantu dalam memposisikan
peneliti serta menunjukkan orsinalitas dari peneliti."> Dalam hal ini peneliti
mengambil tesis dan jurnal maupun disertasi yang telah disetujui dan
dipublikasi. Tesis dan jurnal maupun disertasi tersebut berhubungan dengan
manajemen kepemipinan dalam mengembangkan kurikulum.

1. Muniron, 2008."® Strategi Guru dalam Megembangkan Kurikulum Yang
Berwawasan Imtag di SMA Negeri Kota Malang. Adapun hasil dari
penelitian adalah ada 6 macam strategi guru dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan berwawasan imtag, vyaitu: 1) terjemah; 2)
aktualisasi imtag dalam perilaku manusia pada diri sendiri dengan metode
ceramah; 3) aktualisasi imtaq dalam perilaku manusia dengan sesamanya
menggunakan metode ceramah; 4) aktualisasi imtaq dalam perilaku
manusia terhadap lingkungan alam sekitar menggunakan metode
ceramah; 5) penggabungan strategi aktualisasi imtaq dalam perilaku
manusia pada diri sendiri dengan perilaku manusia pada sesamanya

menggunakan metode ceramah; 6) penggabungan strategi aktualisasi

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember, (Jember:
IAIN Jember Press, 2018), 23

3 Muniron, “Strategi Guru dalam Megembangkan Kurikulum Yang Berwawasan Imtaq di
SMA Negeri Kota Malang”, (Tesis, Universitas Muhammadiyah, Malang, 2008).
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imtaq dalam perilaku manusia pada diri sendiri dengan perilaku manusia
pada lingkungan alam sekitar menggunakan metode ceramah.

Persamaan yang terjadi pada penelitian ini adalah bahwa
penelitiannya sama-sama meneliti tentang pengembangan kurikulum.

2. Mohammad Ali, 2009.** Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits:Penelitian Kualitatif pada
MTSN | dan 2 di Kota Bandung. Tesis di Universitas Pendidikan
Indonesia. Fokus penelitian ini yaitu tentang studi pengembangan KTSP,
adapun hasil temuan adalah analisis potensi, kekuatan, dan 13 kelemahan
yang ada di madrasah baik yang berhubungan dengan peserta didik, guru,
kepala sekolah, komite madrasah, tenaga administrasi, sarana prasarana,
dan pembiayaan serta program yang disusun oleh sekolah/madrasah.
Analisis peluang dan tantangan yang ada pada madrasah, masyarakat,
lingkungan sekitar baik yang bersumber dari tenaga kependidikan
maupun nonkependidikan. Menjalin hubungan kerja sama baik tenaga
pendidik dengan kependidikan, siswa, orang tua siswa, masyarakat,
komite madrasah, pemerintah, dalam rangka proses perencanaan
penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi. Mengidentifikasi dan memahami
Standar Isi (SI) yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP) yang diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

¥ Mohammad Ali, “Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata
Pelajaran al-Qur’an Hadits: Penelitian Kualitatif pada MTsN I dan 2 di Kota Bandung”, (Tesis,
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2009).
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3. M. Arifun Najih, 2010.® Pengembangan Kurikulum Pesantren Sebagai
Usaha Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Pondok Pesantren as-
Sunniyyah Kencong Jember. Tesis di Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. Fokus penelitian ini yaitu tentang
pengembangan kurikulum pesantren, adapun hasil temuan secara garis
besar adalah adanya faktor-faktor yang melatarbelakangi pengembangan
kurikulum di Pondok Pesantren as-Sunniyyah adalah dapat
dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

Pelaksanaan pengembangan  kurikulum = pendidikan pondok
pesantren ‘as-Sunniyyah meliputi beberapa komponen pokok, yaitu
komponen tujuan, materi, strategi, dan evaluasi. Hal ini terbukti bahwa
pondok pesantren as-Sunniyyah tersebut telah mengadopsi sistem
pendidikan modern dengan mendirikan MI, MTs, MA dan perguruan
tinggi. Namun sistem selektivitas untuk menjaga nilai-nilai lama masih
terpelihara.

4. Edi Sutrisno, 2011." Model Pengembangan Kurikulum Pesantren: Studi
di Sekolah Tinggi Ilmu Kitab Kuning an-Nur Il al-Murtadlo Bululawang
Malang. Tesis di Program Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang. Adapun hasil dari

> M. Arifun Najih, “Pengembangan Kurikulum Pesantren Sebagai Usaha Meningkatkan
Kualitas Pendidikan di Pondok Pesantren as-Sunniyyah Kencong Jember”, (Tesis UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2010).

18 Edy Sutrisno, “Model Pengembangan Kurikulum Pesantren: Studi di Sekolah Tinggi
llmu Kitab Kuning an-Nur Il al-Murtadlo Bululawang Malang”, (Tesis, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2011).
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penelitian adalah kurikulum yang dilaksanakan di STIIK berdasarkan
kebutuhan, sedangkan model yang digunakan adalah dengan model
tekstual salafi dan tradisional mazhabi. Pelaksanaan kurikulumnya atas
musyawarah para ustadz, pengasuh, dan para pengurus pesantren.
Sedangkan implementasinya kurikulum lebih mengacu pada model
leithwood. Model ini fokus pada guru, evaluasinya menggunakan model
tujuan.

Adapun perbedaan penelitian dengan penulis adalah pada
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perencanaan, implementasi,
dan evaluasi.

5. Fitriyatul Hanifah, 2011.*" Model Pengembangan Kurikulum Pedidikan
Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember. Tesis di
Program Magister Pendidikan Agama Islam UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Adapun hasil dari penelitian adalah adalah mahasiswa memiliki
sifat afektif yang matang, terbiasa membaca al-Qur’an, dan mematuhi
peraturan dan perintah orang tua.

Perbedaan penelitian ini ialah pada fokus penelitian. Fokus
penelitian ini yaitu mengenai pengembangan kurikulum PAI di STAIN

Jember.

' Fitriyatul Hanifiyah, “Model Pengembangan Kurikulum Pedidikan Agama Islam di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember”, (Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, Malang, 2011).
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6. Iriani Takaria, 2013."® Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dalam Pembelajaran Karakter Bidang Studi IPS di SMP
Negeri 1 Nglames Madiun. Jurnal Kebijakan dan Pengembangan
Pendidikan Volume 1, No. 1 Januari. Hasil penemuannya adalah program
pengembangan KTSP sebagai pedoman dalam memberi pengetahuan
sosio-kultural bagi masyarakat memiliki kesadaran hidup yang
berkarakter dan bermartabat. Tujuan program pengembangan KTSP agar
mampu menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik sekolah, tujuan pendidikan nasional, dan prinsip-prinsip
pendidikan. Sasaran program pengembangan KTSP peserta didik dengan
menyesuaikan lingkungan dengan waktu, dan perubahan dengan tujuan
mencapai kesejahteraan. Bentuk pengembangannya mengkaji standar isi
dan kompetensi dasar, merumuskan indikator, dan memasukkan karakter
pada setiap indikator pada bidang studi IPS.

7. Cahyono, 2013.'° Perkembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi Tahun 2000-2010. Tesis di Program
Kependidikan Islam UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2013. Fokus
penelitian ini yaitu tentang bentuk perubahan kurikulum madrasah
diniyah.

Adapun hasil temuan perubahan kurikulum di madrasah diniyah

pondok pesantren al-Falahiyah terjadi karena adalah faktor internal dan

" Jriani Takaria, “Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam
Pembelajaran Karakter Bidang Studi IPS di SMP Negeri 1 Nglames”, (Jurnal Kebijakan dan
Pengembangan Pendidikan Vol. 1., 2013).

9 Cahyono, “Perkembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-
Falahiyyah Mlangi Tahun 2000-2010”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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faktor eksternal madrasah. Faktor internal meliputi keadaan santri dan
kebijakan pengurus. Keadaan santri meliputi jumlah santri, usia santri,
dan latar belakang santri madrasah diniyah pondok pesantren al-
Falahiyah yang tidak tetap, artinya setiap tahun mengalami perubahan.
Kebijakan pengurus menentukan kurikulum berdasarkan atas saran dari
dewan asatidz dan masyarakat sekitar madrasah diniyah pondok
pesantren al-Falahiyah. Faktor eksternal adalah kebijakan kementrian
agama. Kebijakan pemerintah yang belum standar dalam pembinaan
terhadap madrasah diniyah sehingga madrasah diniyah yang berada di
dalam pondok pesantren belum bisa setara dengan madrasah yang di luar
pesantren.

8. Amir Mahmud, 2014.%° Dinamika Pengembangan Kurikulum Pendidikan
di Pesantren Rifaiyah. Tesis di Program Magister Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Fokus penelitian ini yaitu
tentang dinamika pengembangan kurikulum di pesantren. Adapun hasil
penelitian adalah kurikulum pesantren pada awalnya ditujukan sebagai
pembelajaran agama sebagai penunjang ibadah, ilmu yang dipelajari
dalam dunia pesantren lebih ditujukan kepada tafagquh fiddin dari pada
relevansi utuh mengenai pemahaman agama, dan tantangan masyarakat
modern.

Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum pesantren

mengalami perkembangan, ia tidak hanya mengajarkan agama tetapi juga

2 Amir Mahmud, "Dinamika Pengembangan Kurikulum Pendidikan di Pesantren
Rifaiyah", (Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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mengajarkan ilmu umum, dan keterampilan-keterampilan di luar ilmu
agama, pengembangan ini diwujudkan dalam membentuk pendidikan
formal berbentuk madrasah, sekolah umum, sekolah kejuruan, dan
bahkan beberapa pesantren sudah mengembangkan kurikulum
keilmuannya sampai tingkat universitas.

9. Chusnul Azhar, 2015** Manajemen Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Kader di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
Tesis di Program Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakart.
Fokus penelitian ini yaitu tentang manajemen pengembangan kurikulum.
Adapun  hasil temuan ada dua, pertama: manajemen pengembangan
kurikulum pendidikan kader di Madrasah Mu’allimin° Muhammadiyah
Yogyakartatelah mengacu pada buku; kedua: penerapan manajemen
pengembangan kurikulum pendidikan kader di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dari adanya beberapa
faktor pendukung dan penghambat.

Adapun beberapa faktor pendukung tersebut adalah, (1)
Historisitas Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta; (2)
Posisi strategis di persyarikatan Muhammadiyah; (3) Surat Keputusan
PP. Muhammadiyah No. 126/KEP/1.0/B/2007; (4) Kultur manajemen
yang professional; dan (5) Tenaga pendidik yang profesional. Namun
demikian, terdapat juga beberapa faktor penghambat antara lain: (1)

Dikotomisasi antar pelajaran; (2) Komitmen kolektif yang mulai luntur;

2l Chusnul Azhar, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Kader di
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2015).
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(3) Lokasi yang kurang kondusif untuk proses pendidikan kader; (4)

Struktur organisasi yang kurang efektif dan efisien; dan (5) Kurangnya

seleksi tenaga kependidikan berbasis kader.

10.

Muchammad Fadllin Ali Ridlo, 2022.?> Pengembangan kurikulum

ma’had aly di pondok pesantren nurul garnain baletbaru sukowono

jember. Adapun hasil temuanya adalah Kurikulum Ma’had Aly Nurul

Qarnain disusun dan dikembangkan dengan tujuan agar Ma’had Aly

menjadi lembaga kader ulama yang mengembangkan tradisi ilmiah dan

‘amaliah para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah, menghargai keislaman

nusantara, berakhlakul karimah, dan senantiasa mengikuti salafus shalih.

Kurikulum ~Ma’had = Aly Nurul

Qarnain

disusun

dan

dikembangkan dengan tujuan agar menjadi lembaga pencetak pakar fikih

(fagih) yang mampu mengintegrasikan khazanah pesantren sebagai ciri

khas Islam nusantara dan keilmuan modern khas perguruan tinggi dengan

Program Studi Fikih dan Ushul Fikih (figh wa ushuluhu) konsentrasi figh

siyasah.
Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian

No. Nama Peneliti, Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul dan Tahun

1 | Edi Sutrisno, | Kurikulum yang | Pembahasan | Kajian
Model dilaksanakan di STIIK | tentang difokuskan
Pengembangan berdasarkan kebutuhan, | sekolah pada
Kurikulum sedangkan model yang | tinggi di | pengembang
Pesantren (Studi di | digunakan adalah dengan | pesantren an
Sekolah Tinggi | model tekstual salafi dan kurikulum

Teaching 4.2 (2021): 134-148.

22 Ridlo, Muchammad Fadllin Ali. "Pengembangan Kurikulum Ma’had Aly di Pondok
Pesantren Nurul Qarnain Baletbaru Sukowono Jember." Indonesian Journal of Islamic
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Nama Peneliti,

No. Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul dan Tahun
IImu Kitab Kuning | tradisional mazhabi. di pesantren
an-Nur Il Al- | Pelaksanaan
Murtadho kurikulumnya atas
Bululawang musyawarah para ustadz,
Malang) pengasuh, dan para
pengurus pesantren.
Sedangkan
implementasinya
kurikulum lebih mengacu
pada model leithwood.
Model ini fokus pada
guru, evaluasinya
menggunakan model
tujuan
2 | Fitriyatul  Hanifah | Mahasiswa memiliki | Pembahasan | Kajian
Model sifat afektif yang matang, | tentang difokuskan
Pengembangan terbiasa. membaca  al- | kurikulum di | pada
Kurikulum Qur’an, dan mematuhi | sekolah pengembang
Pedidikan Agama | peraturan dan  perintah | tinggi an
Islam di Sekolah | orang tua. kurikulum
Tinggi Agama PAI
Islam Negeri
Jember
3 | Muniron, Strategi | Ada 6 macam strategi | Pembahasan | Kajian
Pengembangan guru dalam | sama-sama difokuskan
Kurikulum  yang | mengembangkan pada pada strategi
Berwawasan kurikulum  pendidikan | pengembang | pengembang
IMTAQ di SMA | berwawasan imtag, yaitu: | an kurikulum | an
Negeri Kota | 1) terjemah; 2) kurikulum
Malang aktualisasi imtaq dalam berwawasan
perilaku manusia pada IMTAQ

diri  sendiri  dengan
metode  ceramah;  3)
aktualisasi imtaq dalam
perilaku manusia dengan
sesamanya menggunakan
metode  ceramah; 4)
aktualisasi imtaq dalam

perilaku manusia
terhadap lingkungan
alam

sekitarmenggunakan
metode ceramah; 5)
penggabungan  strategi
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No.

Nama Peneliti,
Judul dan Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

aktualisasi imtaq
dalamperilaku  manusia
pada diri sendiri dengan
perilaku manusia pada
sesamanya menggunakan
metode ceramah; 6)
penggabungan  strategi
aktualisasi imtagq dalam
perilaku manusia pada
diri ~ sendiri  dengan
perilaku manusia pada
lingkungan alamsekitar
menggunakan  metode
ceramah.

Amir Mahmud,
Dinamika
Pengembangan
Kurikulum
Pendidikan di

Pesantren Rifaiyah

Kurikulum pesantren
pada awalnya ditujukan
sebagai pembelajaran
agama sebagai penunjang
ibadah, ilmu yang
dipelajari ‘dalam - dunia
pesantren lebih ditujukan
kepada tafagquh fiddin
dari pada relevansi utuh

mengenai  pemahaman
agama, dan tantangan
masyarakat modern.
Seiring dengan
perkembangan  zaman,
kurikulum pesantren
mengalami

perkembangan, ia tidak
hanya mengajarkan
agama tetapi juga

mengajarkan ilmu umum,
dan keterampilan-
keterampilan di luar ilmu
agama, pengembangan
ini  diwujudkan dalam
membentuk  pendidikan

formal berbentuk
madrasah, sekolah
umum, sekolah kejuruan,
dan bahkan beberapa
pesantren sudah

Pembahaan
sama-sama
pada
pengembang
an kurikulum
pondok
pesantren

Kajian
difokuskan
pada
dinamika
pengembang
an
kurikulum
di pesantren
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No.

Nama Peneliti,
Judul dan Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

mengembangkan
kurikulum keilmuannya
sampal tingkat
universitas.

Cahyono,
Perkembangan
Kurikulum
Madrasah Diniyah
Pondok  Pesantren
Al- Falahiyyah
Mlangi Tahun
2000 - 2010

Hasil temuan perubahan
kurikulum di madrasah
diniyah pondok
pesantren al- Falahiyah
terjadi karena adalah
faktor internal dan faktor
eksternal madrasah.
Faktor internal meliputi
keadaan  santri  dan
kebijakan pengurus.
Keadaan santri meliputi
jumlah santri, usia santri,
dan latar belakang santri
madrasah diniyah
pondok  pesantren al-
Falahiyahyang tidak
tetap, artinya setiap tahun
mengalami  perubahan.
Kebijakan pengurus
menentukan  kurikulum
berdasarkan atas saran
dari dewan astidz dan
masyarakat sekitar
madrasah diniyah
pondok pesantren al-
Falahiyah. Faktor
eksternal adalah
kebijakan kementrian
agama.

Pembahasan
sama-sama
pada
pengembang
an kurikulum

Kajian
difokuskan
pada
pengembang
an
kurikulum

di Madrasah
Diniyah

Muchammad

fadllin ali ridlo,
Pengembangan

kurikulum ma’had
aly di pondok
pesantren nurul
garnain  baletbaru
sukowono jember.

Kurikulum Ma’had Aly
Nurul Qarnain disusun
dan dikembangkan
dengan  tujuan  agar
Ma’had Aly menjadi
lembaga kader ulama
yang  mengembangkan
tradisi ilmiah dan
‘amaliah para ulama
Ahlussunnah wal
Jama’ah, menghargai

Pembahasan
sama-sama
pada
pengembang
an kurikulum

Kajian
difokuskan
pada
pengembang
an
kurikulum




28

No.

Nama Peneliti,
Judul dan Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

keislaman nusantara,
berakhlakul karimah, dan
senantiasa mengikuti
salafus shalih.

Kurikulum Ma’had Aly
Nurul Qarnain disusun
dan dikembangkan
dengan  tujuan  agar
menjadi lembaga
pencetak pakar fikih
(fagin) yang  mampu
mengintegrasikan
khazanah pesantren
sebagai ciri khas Islam
nusantara dan keilmuan
modern khas perguruan
tinggi ~dengan Program
Studi Fikih dan Ushul
Fikih (figh wa ushuluhu)
konsenrasi figh siyasah.

Chusnul Azhar,
Manajemen
Pengembangan
Kurikulum
Pendidikan Kader
di Madrasah
Mu’allimin
Muhammadiyah
Yogyakarta

Pertama: manajemen
pengembangan
kurikulum  pendidikan
kader di  Madrasah
Mu’allimin
Muhammadiyah
Yogyakartatelah
mengacu pada buku;
kedua: penerapan
manajemen
pengembangan
kurikulum  pendidikan
kader di  Madrasah
Mu’allimin
Muhammadiyah
Yogyakarta tidak dapat
dilepaskan dari adanya
beberapa faktor
pendukung dan
penghambat.

Pembahasan
sama-sama
pada
kurikulum
madrasah

Kajian
difokuskan
pada
pengembang
an
kurikulum
pendidikan
kader
madrasah

Muhammad  Alj,
Studi Tentang
Pengembanga n
Kurikulum Tingkat

Analisis potensi,
kekuatan, dan kelemahan
yang ada di madrasah
baik yang berhubungan

Pembahasan
sama-sama
pada
pengembang

Kajian
difokuskan
pada
pengembang
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Nama Peneliti,

No. Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul dan Tahun
Satuan Pendidikan | dengan peserta didik, | an kurikulum | an
Mata Pelajaran al- | guru, kepala sekolah, kurikulum
Qur’an Hadits | komite madrasah, tenaga KTSP pada
‘Penelitian administrasi, sarana mata
Kualitatif pada | prasarana, dan pelajaran
MTSN | dan 2 di | pembiayaan serta Al-Qur’an
Kota Bandung program Yyang disusun

oleh sekolah/madrasah.

9 | M. Arifun Najih, | Secara garis besar adalah | Pembahasan | Kajian
Pengembangan adanya faktor-faktor | sama-sama difokuskan
Kurikulum yang  melatarbelakangi | pengembang | pada
Pesantren sebagai | pengembangan an kurikulum | pengembang
Usaha kurikulum di  Pondok | pesantren an
Meningkatkan Pesantren as-Sunniyyah kurikulum
Kualitas adalah dapat pesantren
Pendidikan di | dikelompokkan menjadi
Pondok Pesantren | dua faktor, “yaitu faktor
As- Sunniyyah | internal ~ dan  faktor
Kencong Jember eksternal. = Pelaksanaan

pengembangan
kurikulum _ pendidikan
pondok pesantren as-
Sunniyyah meliputi
beberapa komponen
pokok, yaitu komponen
tujuan, materi, strategi,
dan evaluasi

10 | Iriani Takaria, | Program pengembangan | Pembahasan | Kajian
Pengembangan KTSP sebagai pedoman | sama-sama difokuskan
Kurikulum Tingkat | dalam memberi | pada pada
Satuan Pendidikan | pengetahuan sosio- | pengembang | pengembang
dalam kultural bagi masyarakat | an kurikulum | an
Pembelajaran memiliki kesadaran kurikulum
Karakter ~ Bidang | hidup yang berkarakter KTSP dalam
Studi IPS di SMP | dan bermartabat. Tujuan mata
Negeri 1 Nglames | program pengembangan pelajaran
Madiun KTSP agar mampu IPS

menyelenggarakan
kegiatan pendidikan yang

sesuai dengan
karakteristik sekolah,
tujuan pendidikan
nasional, dan prinsip-
prinsip pendidikan.
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Nama Peneliti,

No. Judul dan Tahun

Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan

Sasaran program
pengembangan KTSP
peserta didik dengan
menyesuaikan
lingkungan dengan
waktu, dan perubahan
dengan tujuan mencapai
kesejahteraan. Bentuk
pengembangannya
mengkaji standar isi dan
kompetensi dasar,
merumuskan dan
memasukkan karakter
pada setiap indikator
pada bidang studi IPS.

Berdasarkan - fokus  dalam- penelitian-penelitian yang membahas
tentang pengembangan kurikulum di atas, peneliti menemukan beberapa
pokok pembahasan penelitian yang sama-sama membahas tentang
pengembangan kurikulum dan kurikulum pesantren. Namun, sejauh
penelusuran yang telah dipaparkan, peneliti masih belum menemukan
penelitian yang fokusnya tentang komponen-komponen kurikulum ma’had
aly yang mencakup tujuan, materi, metode dan evaluasi kurikulum ma’had
aly.

B. Kajian Teori
1. Pengembangan Kurikulum
a. Pengembangan Kurikulum
Kata pengembangan bisa diartikan perubahan, pembaharuan,
perluasan dan sebagainya. Dalam pengertian secara umum,

pengembangan berarti mununjuk pada suatu Kkegiatan yang
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menghasilkan cara baru setelah diadakan penilaian-penilaian serta
penyempurnaan-penyempurnaan  seperlunya.  Adapun  menurut
Syarifuddin sabda pengembangan kurikulum adalah penyusunan,
pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan.?

Sedangkan istilah kurikulum sering dimaknai plan for learning
(rencana pendidikan). Sebagai rencana pendidikan kurikulum
memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, urutan isi,
dan proses pendidikan.?* Secara historis, istilah kurikulum pertama
kalinya diketahui dalam kamus Webster (Webster Dictionary) tahun
1856.%°

Secara etimologis kurikulum berasal dari kata dalam bahasa
latin curir yang artinya pelari, dan currere yang artinya tempat berlari.
Pengertian awal kurikulum adalah suatu jarak yang harus ditempuh
oleh pelari mulai dari garis start sampai garis finish. Dengan
demikian, istilah awal kurikulum diadopsi dari bidang olahraga pada
zaman romawi kuno di Yunani, baru kemudian diadopsi ke dalam
dunia pendidikan yang diartikan sebagai rencana dan pengaturan
tentang belajar peserta didik di suatu lembaga pendidikan.*®

Sedangkan dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan kata manhaj

2 Syaifuddin Sabda, Pengembangan Kurikulum, Tinjauan Teoretis (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2016), 177-178.

# Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004) 4.

® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), 53.

% Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Materi Pembelajaran (Jakarta:
Bumi Aksara), 34.
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(kurikulum) yang bermakna jalan yang terang yang dilalui manusia di
berbagai bidang kehidupannya.?’

Secara terminologi ada dua pandangan, pandangan tradisional
dan pandangan modern. Dalam pengertian tradisional, kurikulum
sebagai sekumpulan materi pelajaran yang lazim ditempuh dan
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan yang
telah tersusun secara sistematis serta logis.?® Pendefinisian menurut
Nana dirasa terasa kurang tepat, namun ada betulnya jika ditarik dari
asal kata kurikulum diatas tadi, yakni curere yang biasa diartikan
dengan jarak yang harus ditempuh oleh pelari.*® Adapun pengertian
kurikulum menurut gerakan kurikulum 'modern tidak hanya sebatas
pada mata pelajaran yang didapat oleh siswa yang ada di dalam kelas,
namun lebih luas dari itu yaitu di halaman sekolah, di luar sekolah
atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.*

Adapun pengertian pengembangan kurikulum menurut para
ahli sebagai berikut;

1) Oemar Hamalik mengungkapkan bahwa “curriculum development

. problems, process, and progress is aimed at contemporary

2" Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum:Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2007), 184.

® Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), 187.

# Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2002), 3.

%0 zainal Arifin, Konsep dan Model Pengambangan Kurikulum: Konsep, Teori, Prinsip,
Prosedur, Komponen, Pendekatan, Model, Evaluasi dan Inovasi (Bandung: PT. Rosdakarya,
2011), 4.
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circumatances and future projections”*

sesuai dengan pengertian
di atas, pengembangan kurikulum tidak hanya merupakan
berbagai abstraksi yang seringkali mendominasi penulisan
kurikulum, akan tetapi mempersiapkan berbagai contoh dan
alternatif untuk tindakan yang merupakan inspirasi dari beberapa
ide dan penyesuaian-penyesuaian lain yang dianggap penting.

2) Murrary Print mengatakan bahwa “curriculum development is
defined as the process of planning, constructing, implementing
and evaluating learning opportunities intended to produce desired
changes in leaner’s”. Maksudnya bahwa pengembangan
kurikulum adalah, sebagai proses perencanaan, membangun,
menerapkan, dan mengevaluasi peluang pembelajaran diharapkan
menghasilkan perubahan dalam belajar.*?

3) Michael fullan: “the planning of learning opportunities intended
to bring about certain desered in pupils, and assessment of the
extent to which these changes have taken place” yang dapat
diartikan jika pengembangan kurikulum merupakan suatu
perencanaan pembelajaran yang membawa perubahan terhadap
siswa melalui penilaian berbagai perubahan yang terjadi.*®

4) Malcolm Skilbeck menyatakan: “At one extreme is center-based

or top down curriculum development in which the curriculum is

*! Oemar, Hamalik. "Curriculum and Learning." Jakarta: Earth Literacy (2015). 90

% Murrary Print,1 9 9 3 , Curriculum Design and Development, Allen & Unwin |
Australia, 23

% Ppeter F. Oliva, Developing the Curriculum, (Canada: Little, Brown and Company
Boston Toronto, 1982), 6
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determined by the centre, and there is little autonomy for schools.
At the other extreme is the bottom-up or school-based curriculum,
developed entirely by individual schools ” ungkapan tersebut dapat
diartikan jika kurikulum berbasis dari pusat dan secara nasional
diterapkan di daerah, sedangkan pengembangan kurikulum
berbasis sekolah merupakan kurikulum yang berasal dari bawah
ke atas sehingga dapat disesuaikan dan dikembangkan
berdasarkan keadaannya.*

5) Alice Miel menyatakan bahwa “curriculum is all experience and
influence gained in school children”.® Artinya, kurikulum adalah
segala pengalaman dan pengaruh yang diperoleh anak di sekolah.
Kurikulum mencakup pengetahuan, kecakapan, kebiasaan-
kebiasaan, sikap, apresiasi, cita-cita, norma-norma, pribadi guru,
kepala sekolah, dan seluruh pegawai sekolah.

6) William B. Ragan menyatakan bahwa “the curriculum covers the
whole program and life in school, even all the children
experiences under the responsibility of the school”. Artinya,
kurikulum meliputi seluruh program dan kehidupan dalam
sekolah, yakni segala pengalaman anak dibawah tanggung jawab
sekolah. Kurikulum tidak hanya meliputi bahan pelajaran, tetapi

juga meliputi seluruh kehidupan dalam kelas, termasuk

% Skilbeck, Malcolm. "School-based curriculum development.” International handbook
of educational change: part one. Dordrecht: Springer Netherlands, 1998. 121-144.

% Alice Miel. Changing The Curriculum: A Social Process. New York: Holt Rinchat.
1946.9
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didalamnya hubungan sosial antara guru dan murid, metode
mengajar, dan cara mengevaluasi.*®
Sedangkan menurut Muhaimin, pengembangan kurikulum
dapat diartikan sebagai, 1. Kegiatan menghasilkan kurikulum; 2,
Proses mengaitkan satu komponen dengan yang lainya untuk
menghasilkan kurikulum yang lebih baik dan; 3. Kegiatan penyusunan
desain, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan kurikulum.*’
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat
diketahui jika pengembangan kurikulum merupakan suatu rangkaian
proses yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian
untuk mencapai tujuan pendidikan dan menjadi dasar bahan ajar pada
proses pendidikan secara dinamis berkelanjutan sehingga mampu
merespon terjadinya perubahan.
b. Tujuan Pengembangan Kurikulum
Pendidikan adalah aktivitas yang dilakukan dengan tujuan
tertentu yang ingin dicapai, sehingga pendidikan dilakukan dengan
suatu perencanaan yang matang. Aktivitas yang menyimpang dari
pencapaian tujuan tersebut sedapat mungkin dicegah karena akan
kontra produktif dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan itu
sendiri memiliki dua fungsi, memberi arah dan merupakan sesuatu

yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.®

% Ragan, William Burk, and Celia Burns Stendler. Modern elementary curriculum. New
York: Holt, Rinehart and Winston, 1966. 4

" Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Press, 2005), 10.

% Umar Tirtaraharja dan La Sula, Pengantar Pendidikan, 37.



36

Tujuan kurikulum terdiri atas tingkatan tertentu yang
mencerminkan levelisasi yang disesuaikan kebutuhan yang ingin
dicapai sehingga seluruh energi dan aktivitas dalam kerangka
pendidikan dan pengembangan kurikulum terbingkai dalam tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Oemar Hamalik, tujuan yang masih bersifat umum
tersebut harus diuraikan lagi ke dalam subtujuan (subgoals) yang
lebih operasional. Untuk itu, pengembangan kurikulum di Indonesia
tidak dapat juga terlepas dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan
Nasional tahun 2003 (UU Sisdiknas) pasal (3), yang menyebutkan
bahwa

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

secara bertanggung jawab.*
Tujuan pengembangan kurikulum juga harus memperhatikan
tujuan institusional (tujuan lembaga/satuan pendidikan), tujuan
kurikuler (tujuan bidang studi), dan tujuan instruksional (tujuan

pembelajaran).  Semuanya  perlu  dipertimbangkan  dalam

mengembangkan kurikulum. Di sisi lain dapat ditegaskan bahwa

% Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, ( Jakarta: 2004)
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tujuan pengembangan kurikulum tidak dapat lepas dari tujuan
pendidikan itu sendiri, sebab kurikulum merupakan ujung tombak
ideal dari visi, misi dan tujuan pendidikan sebuah bangsa.
Secara substansial tujuan pengembangan kurikulum sebagai
berikut;
1) Merekonstruksi kurikulum sebelumnya
2) Menginovasi
3) Beradaptasi dengan perubahan sosial (sisi positifnya)
4) Mengeksplorasi  pengetahuan  yang  masih  tersembunyi
berdasarkan tujuan-pendidikan nasional yang telah dirumuskan.
Dari pengembangan kurikulum harus berakar, namun harus
juga berpucuk menjulang tinggi, beranting, dan berdaun rindang.
Berakar berarti tetap berpegang kepada falsafah bangsa dan menjulang
berarti mengikuti perubahan dan perkembangan zaman.
c. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum
Menurut Nana Syaodih S. prinsip pengembangan kurikulum
terbagi menjadi dua prinsip, yaitu: *°
1) Prinsip Umum
a) Prinsip Relevansi, yaitu ada dua macam relevensi yang harus
ada pada kurikulum, vyaitu relevansi keluar dan relevansi
dalam. Relevansi keluar artinya tujuan, isi dan proses belajar

yang tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan dengan

0 Nana Syaodih Sukmadinata, 2012, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek,
Bandug: Remaja Rosdakarya, 150-151
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tuntutan, kebutuhan dan perkembangannya. Sedangkan
relevansi dalam yaitu adanya kesesuain atau konsistensi antara
komponen-komponen Kkurikulum, yaitu anatara tujuan, isi,
proses penyampaian, dan penilaian.

Prinsip Fleksibilitas, yaitu kurikulum hendaknya bersifat
fleksibel, yaitu dalam pelaksanaannya memungkinkan
terjadinya penyesuaian berdasarkan kondisi daerah, waktu
maupun kemampuan dan latar belakang anak didik.

Prinsip Kontinuitas, yaitu kesinambungan. Perkembangan dan
proses belajar anak berlangsung secara berkesinambungan,
tidak terputus-putus atau berhenti begitu saja.

Prinsip = Praktis, = yaitu = mudah . dilaksanakan  dengan
menggunakan alatalat sederhana dan biayanya juga murah.
Prinsip Efektivitas, yaitu walaupun kurikulum harus murah dan

sederhana tetapi keberhasilannya tetap harus diperhatikan.

Prinsip Khusus

1)

2)

Prinsip Berkenaan Dengan Tujuan pendidikan merupakan pusat
dan arah semua kegiatan pendidikan sehingga perumusan
komponen pendidikan harus selalu mengacu pada tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

Prinsip Berkenaan Dengan Pemilihan Isi Pendidikan yaitu
perlunya penjabaran tujuan pendidikan ke dalam bentuk
perbuatan hasil belajar yang khusus dan sederhana, isi bahan

pelajaran harus meliputi segi pengetahuan, sikap, dan
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keterampilan, dan unit-unit kurikulum harus disusun dalam
urutan yang logis dan sistematis.

Prinsip Berkenaan Dengan Pemilihan Proses Belajar-Mengajar
yaitu apakah metode yang digunakan cocok, apakah dengan
metode tersebut mampu memberikan kegiatan yang bervariasi
untuk melayani perbedaan individual siswa, apakah
penggunaan metode tersebut dapat mencapai tujuan kognitif,
afektif dan psikomotorik, apakah metode tersebut mendorong
berkembangnya kemampuan baru, apakah metode tersebut
dapat menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah dan di
rumah sekaligus mendorong penggunaan sumber belajar di
rumah dan di masyarakat, serta perlunya kegiatan belajar yang
menekankan learning by doing, bukan hanya learning by
seeing and knowing.

Prinsip Berkenaan Dengan Pemilihan Media dan Alat
Pengajaran merupakan Proses belajar mengajar perlu didukung
oleh penggunaan media dan alat-alat bantu pengajaran yang
tepat.

Prinsip Berkenaan Dengan Pemilihan Kegiatan Penilaian,
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan
kegiatan penilaian meliputi kegiatan penyusunan alat penilaian
harus mengikuti beberapa prosedur mulai dari perumusan
tujuan umum, menguraikan dalam bentuk tingkah laku siswa
yang dapat diamati, menghubungkan dengan bahan pelajaran

dan menuliskan butir-butir tes. Selain itu, terdapat bebarapa hal
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yang perlu juga dicermati dalam perencanaan penilaian yang
meliputi bagaimana kelas, usia, dan tingkat kemampuan si